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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan suatu bangsa.
Sebab mutu pendidikan yang tinggi akan menghasilkan sumber daya yang baik
pula. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 tahun 2003 tentang tujuan pendidikan yang berbunyi:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkan
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia sendiri sampai saat ini tidak
pernah berhenti. Usaha tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dan
menyeimbangi perkembangan tuntutan dunia industri dan iptek yang sangat
pesat perkembangannya.
Salah satu tolak ukur untuk dapat mengetahui berkualitas tidaknya suatu
pendidikan di Indonesia yaitu dari hasil studi PISA. PISA merupakan sistem
ujian yang dirancang oleh Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) untuk mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di
seluruh dunia. Dalam tes yang dilakukan pada tahun 2015 lalu, hasil penelitian
dari 72 negara Indonesia berada pada posisi 62, jauh ditinggkalkan Singapura
yang berada pada peringkat pertama. Hal ini menunjukkan masih kurangnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu tes yang diujikan pada PISA yaitu
matematika.
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Di Indonesia sendiri matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang diberikan dalam setiap jenjang tingkatan pendidikan formal. BSNP (2006)
menyampaikan bahwa salah satu fokus tujuan diberikannya mata pelajaran
matematika adalah agar siswa dapat memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang meliputi memahami masalah, merancang model, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.
Pemecahan masalah direkomendasikan oleh NCTM (National Council of
Teachers of Mathematics) sebagai fokus matematika sekolah (National Council
of Teachers of Mathematics, 1980). Bahkan dikatakan pemecahan masalah
adalah “jantung” matematika. Karena dalam pemecahan masalah matematika
memerlukan pengetahuan materi matematika, pengetahuan tentang strategi
pemecahan masalah, pemantauan diri yang efektif, dan suatu sikap produktif
untuk menyikapi dan menyelesaikan masalah (Dewi, 2009: 25).
Salah satu upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di
sekolah adalah dengan meningkatkan pengetahuan siswa tentang proses
kognitifnya sendiri. Kesadaran tentang proses kognisi atau kesadaran tentang
apapun yang berhubungan dengan diri sendiri ini disebut kesadaran metakognitif.
Novak & Gowin, 1984 (dalam Adhitama, 2014) menyatakan bahwa rendahnya
kesadaran metakognitif pada diri siswa dapat menyebabkan siswa tidak dapat
memantau sejauh mana tujuan belajar yang dicapainya atau bahkan tidak
mengetahui tujuan dari belajarnya. Sebaliknya, Hofer & Pintrich, Perkins,
Schneider & Lockl (dalam Ormrod, 2008) menyatakan bahwa semakin banyak
siswa tahu tentang proses berpikir dan belajarnya, semakin besar kesadaran
metakognitif yang dimilikinya, semakin baik pula proses belajar dan prestasi
yang mungkin mereka capai. Sejalan dengan hal itu, pada penelitiannya Balk
(2010) menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai sadar terhadap
metakognitifnya dapat membantu meningkatkan pemecahan masalahnya.
Flavell dalam Multadah (Masni, 2015) menyatakan bahwa metakognisi
merupakan kesadaran seseorang tentang bagaimana ia belajar, menilai suatu
kesukaran dalam masalah, mengamati tingkat pemahaman dirinya,
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menggunakan berbagai informasi yang telah dimiliki untuk mencapai tujuan
serta menilai kemajuan belajarnya. Selain itu Baker dan Anderson (dalam
Lawson: 1984) menyatakan bahwa metakognitif merupakan pengetahuan
seseorang dan kontrol terhadap proses-proses kognitif yang dimilikinya.
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel merupakan salah satu
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa kelas VIII sekolah menengah
pertama (SMP) dalam Kurikulum 2013. Kedudukan SPLDV sebagai materi
yang tertera pada Kurikulum 2013 merupaka pengetahuan awal untuk
mempermudah siswa mempelajari materi selanjutnya.
Prinsip SPLDV sering kali ditemui pada banyak hal-hal dalam kehidupan
sehari-hari seperti menghitung harga suatu barang saat berebelanja saat kita
hanya mengetahui total belanja beberapa barang tanpa tahu harga satuan barang
yang dibeli. Sehingga materi SPLDV merupakan materi yang sangat penting
untuk dipahami siswa karena dapat membantu mereka dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV di kehidupan
sehari-harinya.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti berusaha untuk mengidentifikasi
bagaimana tingkat kesadaran metakognitif pada siswa SMP dalam memecahkan
masalah matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, peneliti merumuskan
masalah yaitu :
a. Bagaimana metakognitif siswa dengan kemampuan matematika tinggi
dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel?
b. Bagaimana metakognitif siswa dengan kemampuan matematika sedang
dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel?
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c. Bagaimana metakognitif siswa dengan kemampuan matematika rendah
dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
a. Untuk mengidentifikasi tingkat metakognitif siswa dengan kemampuan
matematika tinggi dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
b. Untuk mengidentifikasi tingkat metakognitif siswa dengan kemampuan
matematika sedang dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
c. Untuk mengidentifikasi tingkat metakognitif siswa dengan kemampuan
matematika rendah dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan bagi dosen dan pembaca untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan metakognitif siswa SMP dalam memecahkan masalah
matematika materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Selain itu dapat
dijadikan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian yang sejenis.
b. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru
yang bermanfaat khususnya dalam bidang pendidikan matematika serta
dapat bermanfaat untuk mahasiswa, dosen dan perguruan tinggi.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk membantu mengetahui
bahwa kemampuan metakognitif merupakan hal yang penting dimiliki
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dalam pembelajaran. Juga sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat sadar metakognitif siswa.
d. Bagi Guru
Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk mengoptimalkan pembelajaran dan dapat digunakan sebagai
pandangan dalam meningkatkan kualitas siswa dan mutu pembelajaran.
e. Bagi Sekolah/Lembaga
Bagi sekolah atau lembaga penelitian ini dapat digunakan sebagai
pandangan dalam meningkatkan kualitas guru dan mutu pembelajaran.
